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The purpose of this research was to know the impact of Talking Stick  Model to 
the social learning outcomes in Elementary School Number twentysix,  Pontianak 
. The experimental reseach method was used in this research. The form of the 
experimental reseach used was quasi exsperimental design.population in this 
reseach is all student fourth which consisted of  41. Sampel in this reseach were 
student fourth grade which consisted of 20. Instrumen gatherer data of student 
learning the test result obtained from pre-test and post-test. The result of data 
analysis showed that mean score of student post-test was 74,30. Base on t-twst 
analysis thitung of  (11,04) and ttabel  (1,6704). Which mean, thitung  (11,04) > ttabel  
(1,6704), thus then Ha accepted. Then result of effect size was 0,77 which mean 
medium criteria. So, it can be concluded there was a significant effect of using 
Talking Stick model to the student learning outcomes on fouth grade Elementary 
School. 
 




Perkembangan ilmu teknologi 
dan komunikasi (IPTEK) sudah berkembang 
pesat di dunia. Dimasa mendatang siswa 
akan menghadapi tantangan berat karena 
kehidupan masyarakat global selalu 
mengalami perubahan setiap saat. Guru 
merupakan ujung tombak sebagai seorang 
pengajar dan pendidik sehingga dalam 
menghadapi tantangan globalisasi dituntut 
untuk meningkatkan propesionalitasnya. 
Guru merupakan fasilitator bagi peserta 
didik dalam proses pembelajaran,semakin 
aktif peserta didik pada saat proses 
pembelajaran yang di ciptakan guru maka 
akan meningkatkan hasil belajar yan 
optimal. 
Menurut Judith A. Schickedonz 
dkk (1977:6)”The teacher who facilitates 
learning shows respect for  a child’s 
worth and competence. this kind of 
teacher provides a wide variety of 
experiences and materials to give 
children ample apportunity to interact 
with their environment and,further, 
encourages children to work together on 
project they interesting”, “Guru adalah 
guru yang memfasilitasi pembelajaran 
untuk mendidik anak-anak mendapatkan 
kompetensi. Guru semacam ini 
menyediakan beragam pengalaman dan 




kesempatan yang luas untuk berinteraksi 
dengan lingkungan mereka dan lebih 
jauh lagi”. Cara mengajar seorang guru 
sangat menentukan keberhasilan dari tujuan 
pembelajaran yang di harapkan, maka dari 
itu di harapkan seorang guru mampu 
membuat variasi di dalam mengajar sehingga 
peserta didik mampu memahami apa yang 
mereka pelajari saat proses pembelajaran 
maupun setelah proses pembelajaran. Era 
global yang ditandai dengan persaingan dan 
kerja sama di berbagai aspek kehidupan 
mempersyaratkan peserta didik memiliki 
pengetahuan, kemampuan analisis terhadap 
kehidupan sosial di masyarakat. 
Seperti halnya didalam 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial, guru 
harus menciptakan proses pembelajaran 
dengan baik agar peserta didik mampu 
memahami maupun mengembangkan 
pengetahuan sosialnya dan mampu 
meningkatkan hasil belajar yang optimal. 
Salah satu caranya adalah dengan 
memperbaiki kualitas pembelajaran. Maka 
dari itu penyelenggaraan pendidikan harus 
sesuai dengan perkembangan zaman. Seperti 
halnya didalam pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial, guru harus menciptakan 
proses pembelajaran dengan baik agar 
peserta didik mampu memahami maupun 
mengembangkan pengetahuan sosialnya dan 
mampu meningkatkan hasil belajar yang 
optimal. Dalam Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial 
mengkaji seperangkat peristiwa, fakta, 
konsep, dan generalisasi yang berkaitan 
dengan isu sosial. bertanggungjawab dan 
cinta kedamaian. Pada jenjang Sekolah 
Dasar mata pelajaran Ilmu Pengetahuan 
Sosial merupakan gabungan dari berbagai 
ilmu sosial. Melalui mata pelajaran Ilmu 
Pelajaran Sosial, peserta didik diarahkan 
untuk menjadi  warga negara yang 
demokratis, bertanggung jawab,serta warga 
dunia yang cinta damai.  
Norma Mackenzie (dalam Sardjiyo, 
dkk, 2007:1.22) mengemukakan bahwa  ilmu 
sosial adalah semua bidang ilmu yang 
berkenaan dengan manusia dalam konteks 
sosialnya atau dengan kata lain semua 
bidang ilmu yang mempelajari manusia 
sebagai anggota masyarakat. Sardjiyo, dkk 
(2007:1.26), menyatakan bahwa,” IPS 
adalah bidang studi yang mempelajari, 
menelaah, menganalisis gejala dan masalah 
sosial di masyarakat dengan meninjau dari 
berbagai aspek kehidupan atau satu 
perpaduan”.  
Agar siswa dapat menjadi manusia 
yang kritis di lingkungan masyarkat, guru 
dapat menerapkan  metode pembelajaran 
yang digunakan dalam mengajar. Menurut 
Agus Suprijono (2014:89) setidaknya ada 
dua belas metode-metode pembelajaran 
kooperatif ditambah lagi sembilan metode 
pendukung pengembangan pembelajaran 
kooperatif. Maka dari itu penelti ingin 
menguji cobakan salah satu metode 
pembelajaran kooperatif tersebut yang 
dimana peneliti ingin mencari apakah ada 
pengaruhnya terhadap hasil belajar siswa. 
Untuk itu penelti menggunakan metode 
pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick 
Salah satunya adalah dengan menerapkan 
metode pembelajaran kooperatif tipe Talking 
Stick. 
Menurut Agus Suprijono (2014:109) 
pembelajaran dengan metode talking stick  
mendorong peserta didik untuk berani 
mengemukakan pendapat. Langkah-langkah 
pembelajaran Talking Stick Menurut Agus 
Suprijono (2014:109), pembelajaran dengan 
metode Talking Stick  diawali dengan 
penjelasan guru mengenai materi pokok 
yang akan dipelajari. Peserta didik diberi 
kesempatan membaca dan mempelajari 
materi tersebut. Berikan waktu yang cukup 
untuk aktivitas ini. Guru selanjutnya 
meminta kepada peserta didik menutup 




telah dipersiapkan sebelumnya.Tongkat  
tersebut diberikan kepada salah satu peserta 
didik. Peserta didik yang menerima tongkat 
tersebut diwajibkan menjawab pertanyaan 
dari guru demikian seterusnya. Guru 
memberikan kesempatan kepada peserta 
didik melakukan refleksi terhadap materi 
yang telah dipelajarinya. 




langkah-langkah penerapan model 
pembelajaran Talking Stick adalah guru 
menyiapkan sebuah tongkat, guru 
menyampaikan materi pokok yang akan 
dipelajari, kemudian memberikan 
kesempatan kepada peserta didik untuk 
membaca buku dan mempelajarinya. Guru 
mempersilahkan peserta didik untuk 
menutup bukunya, guru mengambil tongkat 
dan memberikan kepada peserta didik, 
setelah guru memberikan pertanyaan dan 
peserta didik yang memegang tongkat 
tersebut harus menjawabnya, demikian 
seterusnya sampai sebagian peserta didik 
mendapat bagian untuk menjawab setiap 
pertanyaan dari guru, guru memberikan 
kesimpulan, evaluasi, dan penutup. 
Kelebihan dan kekurangan  
(http://beredukasi.blogspot.co.id/2013/09/m
odel-pembelajaran-talking-stick.html) 
kelebihan model Talking Stick yaitu Siswa 
terlibat langsung dalam kegiatan belajar, 
Terdapat interaksi antara guru dan siswa, 
Siswa menjadi lebih mandiri, Kegiatan 
belajar lebih menyenangkan.dan adapun 
kekurangan model pembelajaran Talking 
Stick yaitu Siswa cenderung individu,Materi 
yang diserap kurang,Siswa yang pandai lebih 
mudah menerima materi sedangkan siswa 
yang kurang pandai kesulitan menerima 
materi,Guru kesulitan melakukan 
pengawasan,Ketenangan kelas kurang 
terjaga. 
Berdasarkan uraian di atas, peneliti akan 
melakukan penelitian secara langsung dan 
mendapatkan informasi tentang “Pengaruh 
Model Talking Stick dalam Pembelajaran 






Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode eksperimen. 
Menurut Hadari Nawawi (2012:99) 
menyatakan, “Metode eksperimen adalah 
prosedur penelitian yang dilakukan untuk 
mengungkapkan hubungan sebab akibat dua 
variabel atau lebih, dengan mengendalikan 
pengaruh variabel yang lain”. Alasan 
digunakan metode eksperimen karena 
dilakukan percobaan di suatu kelas dengan 
cara memberikan perlakuan tertentu berupa 
penerapan model Talking Stick dalam 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial dan 
menganalisis apakah terdapat pengaruhnya 
terhadap hasil belajar Ilmu Pengetahuan 
Sosial siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 
26 Pontianak Tenggara. 
Bentuk penelitan dalam peneliian ini  
adalah  quasi eksperimental design. 
Berdasarkan bentuk quasi experimental 
design maka bentuk yang digunakan 
penelitian ini adalah nonequivalen control 
group design. 
Sugiyono (2010:297) mengungkapkan, 
“populasi diartikan sebagai wilayah 
generalisasi yang terdiri atas: obyek/obyek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik 
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya”. populasi dalam penelitian 
ini adalah seluruh siswa kelas Sekolah Dasar 
Negeri 26 Pontianak. Sugiyono (2016:118) 
menyatakan bahwa,”sampel adalah bagian 
dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 
oleh populasi tersebut. Dalam menentukan 




atau  teknik dalam  pengambilan sampel. 
teknik simple random sampling. Menurut 
Sugiyono (2016:120),  mengatakan “Simple 
random sampling merupakan Simple 
(sederhana) karena pengambilan anggota 
sampel dari populasi dilakukan secara acak 




a)Melakukan observasi di sekolah yang 
direncanakan sebagai tempat penelitian. b) 
Melakukan diskusi dengan guru mata 
pelajaran IPS kelas IV mengenai 
pelaksanaan penelitian yang akan dilakukan. 
c)Penyusunan instrumen penelitian berupa 
kisi-kisi soal tes, soal pre-test dan post-test, 
kunci jawaban, dan pedoman penskoran 
serta menyiapkan perangkat pembelajaran 
berupa rencana pelaksanaan pembelajaran.  
 
Tahap Pelaksanaan 
a)menentukan jadwal penelitian. b) 
Memberikan tes awal pada siswa kelas 
kontrol maupun kelas eksperimen 
c)Melaksanakan kegiatan pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial dikelas dengan Talking 
Stick. d)Memberikan tes akhir pada kelas 
kontrol maupun kelas eksperimen.  
 
Tahap Akhir 
a) Menganalisis data hasil penelitian, yakni 
tes hasil belajar siswa pada kelas eksperimen 
dan kelas kontrol. b)penarikan kesimpulan 
c)penyusunan skripsi. 
Dalam penelitian ini peneliti 
menggunakan teknik penelitian sebagai cara 
untuk mengumpulkan data, yaitu teknik 
pengukuran. Teknik ini adalah cara 
mengumpulkan data yang bersifat kuantitatif 
untuk mengetahui tingkat atau derajat aspek 
tertentu dibandingkan pula sebagai ukuran 
relevan. Alat pengumpulan data dalam 
penelitian ini yaitu tes. Suatu tes dikatakan 
baik sebagai alat ukur yang apabila telah 
memenuhi persyaratan yang baik. 
Agar alat pengumpul data dapat 
digunakan sebagai alat pengumpul data yang 
objektif dan mampu menguji hipotesa 
penelitian, maka diperlukan analisis terhadap 
alat pengumpul data sebagai berikut (1) 
Validitas, (2) Reliabilitas, (3) Tingkat 
Kesukaran Soal, (4) Daya pembeda. 
 
Tahap Analisis Data 
       Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap analisis data antara lain: (1) 
Menghitung skor hasil belajar pre-test dan 
post-test pada kelas kontrol dan eksperimen, 
(2) Menghitung rata-rata hasil pre-test dan 
post-test pada kelas kontrol dan kelas 
eksperimen, (3) Mengitung standar Deviasi 
(SD) hasil pre-test dan pos-test pada kelas 
kontrol dan eksperimen, (4) Melakukan uji 
normalitas data dengan menggunakan Chi 
kuadrat, (5) Jika ternyata kedua data 
berdistribusi normal maka dilanjutkan 
dengan pengujian homogenitas variansinya, 
(6) Jika kedua data variansnya homogen, 
maka dilanjutkan dengan menghitung uji t, 
(7) Untuk menjawab seberapa besar 
pengaruh penggunaan model Talking Stick 




HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN  
Hasil Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
pengaruh dari model Talking Stick  dalam  
pembelajaran IPS terhadap hasil belajar 
siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 26 
Pontianak Selatan tahun ajaran 2017/2018. 
Jumlah siswa dalam penelitian ini adalah 41 
siswa, yaitu 21 orang pada kelas kontrol dan 
20 orang pada kelas eksperiimen. 
 Data hasil pre-test dan post-test pada 
kelas kontrol yang tidak menerapkan model 
Talking Stick dan kelas eksperimen yang 
menerapkan model Talking Stick dapat 






Hasil Belajar IPS Kelas Kontrol dan Eksperimen 
 
 
Berdasarkan Tabel 1 menunjukan 
bahwa rata-rata Pre-test kelas kontrol dan 
esperimen sebesar 37,43 dan 45,6. Hal ini 
dapat terlihat bahwa rata-rata Pre-test kelas 
eksperimen lebih tinggi dibanding rata-rata 
Pre-test kelas kontrol. Kemudian untuk 
melihat penyebaran data kedua kelompok 
dilakukan perhitungan standar deviasi (SD). 
Hasil perhitungan standar deviasi (SD) 
pada kelas eksperimen lebih besar dari pada 
kelas kontrol yaitu pada kelas eksperimen 
sebesar 10,57 dan pada kelas kontrol sebesar 
10,20. Hal ini menunjukan bahwa data Pre-
test pada kelas eksperimen lebih tersebar 
merata jika disbanding dengan kelas kontrol. 
Untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan 
antara kemampuan siswa di kelas 
eksperimen dan kontrol maka dilakukan 
analisis data. 
Hal pertama yang dilakukan yaitu 
menguji normalitas data pre-test kelas 
kontrol dan eksperimen. Hasil uji normalitas 
data Pre-test kelas kontrol diperoleh 𝑥2hitung  
6,774 dibandingkan 𝑥2tabel   pada taraf 
signifikan (𝛼)=5% dan dk= 3 diperoleh 
𝑥2tabel  = 7,815 ini menunjukkan bahwa 
𝑥2hitung <  𝑥2tabel  atau 6,774 < 7,815 dapat 
dikatakan bahwa data pre-test pada kelas 
kontrol berdistribusi normal. Sedangkan 
pada kelas eksperimen diperoleh 𝑥2hitung  
5,783 dibandingkan 𝑥2tabel   pada taraf 
signifikan (𝛼)=5% dan dk= 3 diperoleh 
𝑥2tabel  = 7,815 ini menunjukkan bahwa 
𝑥2hitung <  𝑥2tabel  atau 5,783 < 7,815 dapat 
dikatakan bahwa data pre-test pada kelas 
eksperimen berdistribusi normal.  
Dari hasil uji homogenitas data Pre-test 
Dari hasil uji homogenitas varians pada data 
Pre-test diperoleh harga Fhitung = 1,13 dan 
taraf signifikan (𝛼) =5% diperoleh harga 
Ftabel = 1,82 ternyata harga Fhitung < Ftabel  atau 
1,13 < 1,83 dengan demikian dapat 
dikatakan bahwa data pre-test pada kedua 
kelas penelitian adalah homogen. 
Berdasarkan hasil perhitungan uji-t 
(separated varians)  pada data Pre-test kelas 
eksperimen dan kontrol di dapat  2,68 dan 
ttabel (α = 5% dan dk 20+21-2=39) sebesar 
1,6833. Karena thitung (2,68)  <  ttabel (1,6833) 
diperoleh ttabel =  1,6736dengan demikian 
nilai Fhiting < Ftabel  sehingga dapat dikatakan 
bahwa tidak terdapat perbedaan hasil pre-test 
pada kelas kontrol dan ekperimen.  
Selanjutnya pada data penelitian post-
test terlihat bahwa rata-rata Post-test kelas 
kontrol dan eksperimen sebesar 50 dan 
74,30. Hal ini dapat terlihat bahwa rata-rata 
 
Keterangan  
Kelas kontrol Kelas eksperimen 
Pre-test Post-test Pre-test Post-test 
Rata-rata 
37,43 50 45,6 
74,30 
Standar Deviasi 
10,20 9,74 10,57 
11,88 
Uji Normalitas 
6,774 6,360 5,783 
6,442 
 Pre-test Post-test 
Uji homogenitas 1,13 1,62 




Post-test kelas eksperimen lebih tinggi 
dibanding rata-rata Post-test kelas kontrol. 
Jika dibandingkan dengan sebelum diberi 
perlakuan terdapat perubahan hasil belajar 
yang meningkat. Kemudian untuk melihat 
penyebaran data kedua kelompok dilakukan 
perhitungan standar deviasi (SD). 
Hasil perhitungan standar deviasi (SD) 
pada kelas eksperimen lebih besar dari pada 
kelas kontrol yaitu pada kelas eksperimen 
sebesar 11,88 dan pada kelas kontrol sebesar 
9,74. Hal ini menunjukan bahwa data Post-
test pada kelas eksperimen lebih tersebar 
merata jika disbanding dengan kelas kontrol. 
Untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan 
antara kemampuan siswa di kelas 
eksperimen dan kontrol maka dilakukan 
analisis data. 
Hal pertama yang dilakukan yaitu 
menguji normalitas data Post-test kelas 
kontrol dan eksperimen. Hasil uji normalitas 
data Post-test kelas kontrol diperoleh 𝑥2hitung  
6,360 dibandingkan 𝑥2tabel   pada taraf 
signifikan (𝛼)=5% dan dk= 3 diperoleh 
𝑥2tabel  = 7,815 ini menunjukkan bahwa 
𝑥2hitung <  𝑥2tabel  atau 6,360 < 7,815 dapat 
dikatakan bahwa data pre-test pada kelas 
kontrol berdistribusi normal. Sedangkan 
post-test kelas eksperimen  diperoleh 𝑥2hitung  
6,442 dibandingkan 𝑥2tabel   pada taraf 
signifikan (𝛼)=5% dan dk= 3 diperoleh 
𝑥2tabel  = 7,815 ini menunjukkan bahwa 
𝑥2hitung <  𝑥2tabel  atau 5,5912 < 7,815 dapat 
dikatakan bahwa data post-test pada kelas 
eksperimen berdistribusi normal. 
Dari hasil uji homogenitas data Pre-test 
Dari hasil uji homogenitas varians pada data 
post-test  diperoleh harga Fhitung = 1,13 dan 
taraf signifikan (𝛼) =5% diperoleh harga 
Ftabel = 1,82 ternyata harga Fhitung < Ftabel  atau 
1,13 < 1,82 dengan demikian dapat 
dikatakan bahwa data post-test pada kedua 
kelas penelitian adalah homogen. 
Berdasarkan hasil perhitungan uji-t 
(polled varians)  pada data Post-test kelas 
eksperimen dan kontrol di dapat nilai thitung 
sebesar 2,68 dan ttabel (α = 5% dan dk 20+21-
2=39) sebesar 1,6833. Karena thitung (2,68)  <  
ttabel (1,6833) dengan demikian nilai Fhitung > 
Ftabel  sehingga dapat dikatakan bahwa  
terdapat perbedaan hasil post-test pada kelas 
kontrol dan ekperimen. 
Dari hasil perhitungan effect size, 




Penelitian dilaksanakan mulai tanggal 
16 Oktober 2017 sampai tanggal 7 
November 2017 pada kelas IVA dan IVB di 
SDN 26 Pontianak Tenggara. Penelitian 
dilakukan pada kelas eskperimen dan kontrol 
sebanyak 5 kali pertemuan dengan alokasi 
waktu 3x35 menit. Dari hasil penelitian 
menunjukan bahwa terdapat perbedaan 
antara penggunaan model Talking Stick 
dengan yang tidak menggunakan model 
Talking. Hal ini terbukti dengan uji hipotesis 
yang menyatakan Ho ditolak pada taraf 
signifikan 5%.Pada kelas eksperimen yang 
menggunakan Talking Stick, siswa dapat 
berani untuk mengemukakan pendapatnya 
dan belajar mandiri di dalam kelas.  
 Secara umum, pembelajaran dengan 
menggunakan model Talking Stick 
berlangsung dengan  baik dan siswa 
mengikuti pembelajaran dengan sangat 
antusias. Dalam pembelajaran ini siswa 
diminta untuk mendengar penjelasan guru. 
Setelah siswa selesai mendengar penjelasan 
guru siswa diminta untuk embaca kembali 
materi yang telah di jelaskan guru. 
Selanjutnya siswa diminta untuk menutup 
bukunya, dan guru mempersiapkan tongkat 
yang akan di gunakan. Guru memberikan 
tongkat kepada siswa, dan siswa diminta 
untuk bernyanyi sambil menjalankan tongkat 
tersebut. Dan siapa yang memegang tongkat 
ketika lagu selesai diminta untuk menjawab 




Sedangkan pada kelas kontrol 
menggunakan metode l, tanya jawab, 
penugasan. Dalam kegiatan pmbelajaran 
peneliti tidak banyak menghadapi kendala. 
Semua mengikuti pembelajaran dengan 
tertib dan tenang pada saat peneliti 
menjelaskan materi, namun masih ada 
beberapa siswa yang masih sibuk sendiri 
dengan aktivitas bersama teman 
sebangkunya, seperti berbicara, berbisik-
bisik, menjahili teman, bahkan jalan-jalan di 
kelas pada saat pembelajaran berlangsung 
dikelas.  
 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilaksanakan mulai tanggal 16 Oktober 2017 
sampai tanggal 7 November 2017 pada kelas 
IVA dan IVB di SDN 26 Pontianak 
Tenggara, dapat di simpulkan bahwa  :1) 
Hasil belajar IPS siswa kelas IV Sekolah 
Dasar Negeri 26 Pontianak Tenggara pada 
kelas kontrol diperoleh rata-rata pre-test 
sebesar 37,43 dan rata-rata post-test sebesar 
50. 2)Hasil belajar IPS siswa kelas IV 
Sekolah Dasar Negeri 26 Pontianak 
Tenggara pada kelas eksperimen diperoleh 
rata-rata pre-test sebesar 45,60 dan rata-rata 
post-test sebesar 74,30. 3) Hasil belajar 
peserta didik dalam pembelajaran IPS yang 
menggunakan Model Talking Stick terdapat 
penggaruh yaitu sebesar 11,04 dan Ha 
diterima. Terdapat penggaruh hasil belajar 
peserta didik dalam pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial yang menerapkan model 
pembelajaran tipe Talking Stick di  Sekolah 
Dasar 26 Pontianak Tenggara. 
2)Pembelajaran dengan Model  Talking Stick 
memberikan pengaruh dengan kategori 
sedang (ES sebesar 0,77) terhadap hasil 
belajar siswa dalam pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial kelas IV Sekolah Dasar 
26 Pontianak Tenggara. 
 
Saran 
1) Untuk guru, diharapkan menerapkan 
model pembelajaran kooperatif tipe talking 
stick dalam proses pembelajaran agar peserta 
didik lebih tertarik dan memberikan 
pengaruh yang positif terhadap hasil dan 
proses pembelajaran di Sekolah Dasar. 2) 
Untuk peneliti, diharapkan bagi peneliti 
lainnya yang akan melaksanakan penelitian 
dengan menerapkan model pembelajaran 
kooperatif tipe talking stick  ini diharapkan 
pada saat menyampaikan langkah-langkah 
pembelajaran dijelaskan dengan secara detail 
dan dengan kalimat yang sederhana agar 
siswa dapat dengan mudah mengerti. 3)Bagi 
sekolah diharapkan penelitian ini menjadi 
sumbangan kecil kami para mahasiswa untuk 
penerapan cara belajar mengajar yang sedikit 
berbeda, yang diharapkan juga tentunya hasil 
yang berbeda yaitu lebih baik. 
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